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ABSTRACT 

This study aimed to analyse the effect of sustainability reporting on firm value by considering audit quality 

as a moderating variable. The sample selection used the purposive sampling method, with the main criteria 
being companies that publish sustainability reporting separately and from 2016 to 2019, respectively. The 
number of samples is 27 companies, with the number of observations from 2016 to 2019 as many as 108 
companies. Hypothesis testing is done by panel data regression using views. The test results show that 
sustainability reporting positively affects firm value. In the moderation model, empirical evidence shows 
that audit quality moderates the effect of sustainability reporting on firm value. The results of this study 

imply that for companies, management needs to disclose sustainable aspects in quality because it is a 
consideration for investors to invest. For investors, the company's contribution to sustainable elements can 
be reflected in the sustainability reporting prepared by the company. 
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PENDAHULUAN 

Reputasi perusahaan pada aspek keuangan dan nonkeuangan  menjadi pertimbangan pemilik 

modal saat mengambil keputusan investasi (Rudyanto dan Pirzada,2021). Informasi aspek 

keuangan dapat dilihat melalui laporan keuangan perusahaan. Laporan tersebut memberikan 

informasi mengenai kinerja perusahaan dalam upaya mempertahankan atau mengembangkan 

bisnis. Informasi mengenai aspek nonkeuangan dapat dilihat salah satunya pada laporan 

keberlanjutan (sustainability reporting). Laporan tersebut menggambarkan upaya yang dilakukan 
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oleh perusahaan atas dampak negatif dan positif yang ditimbulkan oleh perusahaan dalam 

menjalankan aktivitas bisnisnya (Baumüller dan Sopp, 2022; Global Reporting Initiative, 2017). 

Sustainability reporting merupakan salah satu komitmen perusahaan untuk meningkatkan 

reputasi melalui perhatian kepada para pemangku kepentingan (Rudyanto dan Pirzada,2021). 

Nilai perusahaan memberikan efek positif kepada pemegang saham apabila nilai 

perusahaan meningkat. Peningkatan nilai perusahaan akan semakin optimal jika masalah 

agensi dapat diminimalkan sehingga investor memiliki keyakinan untuk melakukan investasi. 

Perusahaan harus meyakinkan investor tidak hanya dari aspek keuangan, namun juga 

nonkeuangan.  Aspek nonkeuangan yang dapat dilaporkan perusahaan adalah laporan 

keberlanjutan (sustainability reporting.  Laporan ini berisi dampak positif dan negatif operasional 

perusahaan terhadap aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi (Delfy dan Bimo, 2021).   

Penelitian terkait sustainability reporting dan nilai sebuah perusahaan telah banyak 

dilakukan. Maskat (2018) dalam penelitiannya menemukan bukti empiris, yaitu laporan 

keberlanjutan (sustainability reporting) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Anna 

(2019); Putra dan Bimo (2022) juga menemukan bukti empirisnya bahwa pengungkapan 

sustainability reporting yang dilakukan perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Studi yang dilakukan Pujiningsih (2020) menjelaskan bahwa  sustainability reporting 

berpengaruh positif terhadap harga saham. Namun demikian, atas beberapa temuan yang 

membuktikan sebaliknya. (Gunawan dan Mayangsari, 2015); (Sawitri dan Setiawan, 2017);  

(Pratami dan Jamil, 2021) menemukan bahwa sustainability reporting tidak memiliki pengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Temuan mereka menunjukkan bahwa informasi yang terdapat 

dalam sustainability reporting tidak meningkatkan reputasi perusahaan yang tercermin dalam 

nilai perusahaan.  

Terkait inkonsistensi hasil temuan empiris yang terjadi dari berbagai penelitian yang 

sudah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya maka penulis merasa pentingnya melakukan 

studi lanjutan untuk menambah bukti empiris pada topik sustainability reporting dan nilai 

perusahaan. Penelitian ini mempertimbangkan kualitas audit sebagai salah satu faktor yang 

mempengaruhi  hubungan antara sustainability reporting dengan nilai perusahaan. Laporan 

keuangan perusahaan yang diaudit oleh auditor yang bereputasi cenderung mengungkapkan 

informasi berkualitas dan memiliki nilai keinformasian (Tarigan et.al. 2022). Pernyataan itu 

semakin diperkuat  dalam studi Dakhli (2022) yang menjelaskan bahwa menurut perspektif teori 

keagenan, auditor akan mengurangi asimetri informasi sehingga menurunkan kecenderungan 

manajemen berperilaku oportunis. Dakhli (2022) memberikan bukti empiris bahwa reputasi 

auditor memiliki efek moderasi  pengaruh pelaporan Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap kinerja keuangan.  Oleh karena itu, variabel moderasi kualitas audit dipilih dalam 
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model penelitian ini berdasarkan penjelasan bahwa aspek keuangan yang menjadi perhatian 

investor (Tarigan et.al. 2022). 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Menurutt Dakhli (2022), tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan 

lingkungan serta pengaruhnya terhadap kinerja keuangan dapat dijelaskan menggunakan teori 

pemangku kepentingan (stakeholders theory) dan legitimasi teori (legitimacy theory). Dalam 

kaitannya dengan tanggung jawab sosial teori stakeholders digunakan sebagai landasan yang 

paling kokoh untuk menilai dan menganalisis etika dan moral perusahaan (Lontah, 2015).  

Friedman (1970) mengungkapkan bahwa tanggung jawab sosial yang amat mulia dari 

perusahaan adalah menghasilkan laba sebesar-besarnya bagi para pemilik dana (Lontah, 2015). 

Tanggung jawab perusahaan dalam rangka menghasilkan laba yang semaksimalnya diarahkan 

kepada tanggung jawab ekonomi guna menghasilkan keuntungan pemilik modal yang arahnya 

kepada kontribusi kepada perekonomian negara yang akan berpengaruh pada pencapaian 

kesejahteraan masyarakat. 

Teori legitimasi  menyatakan bahwa secara berkelanjutan sebuah organisasi akan 

mencari cara supaya organisasi tersebut tetap berada pada standar suatu norma atau etika (Ali 

et al., 2021). Selanjutnya Deegan (2002) menjelaskan bahwa organisasi tersebut akan secara 

sukarela membuat laporan sesuai dengan harapan komunitasnya. Pada teori legitimasi 

dijelaskan bahwa perusahaan pada dasarnya memiliki kontrak sosial dengan lingkungan 

sekitarnya. Kontrak sosial merupakan gambaran secara umum mengenai harapan masyarakat 

terhadap bagaimana sebuah organisasi harus beroperasi. Sedangkan harapan masyarakat 

sendiri selalu berubah-berubah seiring perkembangan zaman. Hal ini menuntut perusahaan 

untuk selalu responsif terhadap kontrak sosial yang terdapat pada lingkungan tempat 

perusahaan tersebut beroperasi. 

 

Sustainability reporting 

Istilah sustainability reporting menurut Global Reporting Initiative (GRI, 2013) adalah 

sebuah laporan yang diungkapkan oleh perusahaan yang di dalamnya berhubungan dengan isu 

dampak aktivitas bisnis yang dijalankan perusahaan terhadap aspek ekonomi, lingkungan, dan 

sosial. Laporan ini dianggap lebih komprehensif dibandingkan laporan CSR karena selain 

mengungkapkan dampak positif dan negatif aktivitas bisnis perusahaan juga memuat strategi 

perusahaan untuk menjamin keberlanjutan (Du et al., 2017).  

Studi yang dilakukan oleh Dumay et al. (2010) mengungkapkan bahwa kerangka kerja 

penyusunan sustainability reporting  yang paling banyak digunakan adalah kerangka kerja yang 
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dikeluarkan oleh Global Reporting Initiative (GRI). Penelitian tersebut juga menjelaskan 

bahwa kerangka kerja GRI merupakan hasil diskusi antara peneliti, industri, dan konsultan. 

Kerangka kerja ini menghasilkan laporan yang dibutuhkan oleh beragam pemangku 

kepentingan karena meliputi aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan.   Indonesia juga memiliki 

regulasi yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan yang tertuang dalam Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 51 /POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi 

Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. Sampai saat ini, penyusunan 

sustainability reporting  masih bersifat sukarela. 

Menurut pandangan teori stakeholders, penyusunan sustainability reporting dimotivasi oleh 

pertanggungjawaban kepada para pemangku kepentingan maka teori legitimasi menggunakan 

motivasi untuk mendapatkan pengesahan atau penerimaan dari masyarakat. Pada hakikatnya 

perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap sosial yang disebut dengan corporate social 

responsibility dan tanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan atau sustainable environment 

responsibility di samping tanggung jawabnya terhadap pemilik perusahaan atau pemilik modal.  

 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan mencerminkan akumulasi penilaian perusahaan oleh para pemilik 

modal (Harymawan et al., 2020). Nilai perusahaan yang positif mendorong pemilik modal 

menanamkan uangnya pada perusahaan. Nilai perusahaan dipengaruhi oleh berbagai aspek, 

baik aspek keuangan maupun aspek nonkeuangan, seperti pelaporan berkelanjutan.   

Untuk mengukur nilai perusahaan terdapat beberapa metode yang dapat digunakan 

dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah menggunakan metode rasio Tobin’s Q. Pada 

umumnya, metode rasio Tobin’s Q dapat menggambarkan efektif dan efisiennya suatu 

perusahaan dalam memanfaatkan segala sumber daya berupa aset berwujud dan aset tidak 

berwujud yang dimilikinya. Menurut Chancharat dan Kumpamool (2022), Tobin’s Q ratio 

mencerminkan nilai perusahaan dalam jangka panjang berdasarkan metode market based. 

Apabila angka yang diperoleh lebih besar dari sebelumnya maka kemungkinan perusahaan 

dapat mengelola asetnya lebih baik dan dapat meningkatkan laba perusahaan. 

 

Kualitas Audit 

Kualitas audit merupakan mekanisme tata kelola yang dapat memitigasi konflik 

keagenan (Dakhli, 2022) dengan cara memitigasi asimetri informasi. Manajemen cenderung 

menyajikan informasi baik keuangan maupun nonkeuangan yang dapat diandalkan dan 

transparan jika diaudit oleh auditor yang memiliki reputasi baik atau berkualitas. Penggunaan 

auditor yang berkualitas akan meningkatkan kepercayaan investor dan kreditur sehingga 

memiliki keyakinan untuk menanamkan dana di perusahaan.  
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Auditor yang bereputasi memiliki peluang yang lebih baik untuk menemukan salah saji 

material dan melaporkan temuannya tersebut (Dakhli, 2022). Dengan demikian, dapat 

dinyatakan kualitas audit berkaitan dengan kompetensi dan independensi. Reputasi yang 

diperoleh menjadi  tanggung jawab auditor tersebut terkait dengan opini yang disajikan sesuai 

dengan keadaan perusahaan sebenarnya. Reputasi auditor dalam penelitian KAP sangat terkait 

dengan staf yang relatif memiliki kompetensi tinggi di bidangnya memiliki prosedur dan sistem 

audit yang baik dan adanya peer review.  

 

Pengembangan hipotesis 

Pengaruh sustainability reporting terhadap nilai perusahaan 

Investor perlu mempertimbangkan risiko investasi dari aspek keuangan maupun 

nonkeuangan. Kebutuhan ini dapat dijelaskan karena investor tidak saja harus 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, tetapi lebih jauh dari 

itu; bagaimana perusahaan menjamin pertumbuhan dalam jangka panjang (Loh et al., 2017). 

Kemampuan perusahaan mengelola dampak yang ditimbulkan dari aktivitas operasi 

perusahaan  terhadap aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi diyakini dalam jangka panjang 

memberikan keuntungan bagi perusahaan. Semakin baik pengungkapan sustainability reporting 

yang tercermin dengan kelengkapan pengungkapan sesuai dengan standar GRI, semakin baik 

informasi yang diperoleh oleh investor. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa kerangka 

pelaporan yang dikeluarkan oleh GRI meningkatkan akuntabilitas dan transparansi 

sustainability reporting  (Gunawan dan Mayangsari, 2015).  

Penelitian yang dilakukan oleh Maskat (2018), memberikan bukti empiris bahwa 

sustainability reporting berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Keputusan investor untuk 

membeli saham dipengaruhi oleh pemahaman investor terhadap pengelolaan dampak aktivitas 

perusahaan pada aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. Secara konseptual, investor menilai 

perusahaan yang menerbitkan sustainability reporting lebih tinggi dibanding perusahaan yang 

tidak menerbitkan. Berdasarkan telaah literatur dan argumentasi tersebut maka hipotesis yang 

akan diuji ialah sebagai berikut. 

Tujuan perusahaan menyusun sustainability reporting adalah bentuk upaya agar menarik 

minat investor membeli saham perusahaan dalam melihat segi informasi yang didapatkan dari 

perusahaan pada dimensi nonkeuangan dalam aktivitas keberlanjutan operasional perusahaan 

tersebut. Kenaikan jumlah saham yang beredar dan meningkatnya harga saham perusahaan, 

harapan perusahaan adalah dapat meningkatkan nilai perusahaan (Putra dan Bimo, 2022).  Hal 

ini mendukung hasil penelitian Maskat (2018) yang menyatakan bahwa pengungkapan 

sustainability reporting memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan yang 
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diproksikan dengan Tobin’s Q. Berdasarkan telaah literatur dan argumentasi d iatas maka 

hipotesis yang akan diuji ialah sebagai berikut. 

H1:  Sustainability reporting berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

 

Pengaruh moderasi kualitas audit terhadap sustainability reporting dan nilai perusahaan 

Kualitas informasi yang dihasilkan oleh perusahaan cenderung lebih baik jika 

perusahaan diaudit oleh big-four dibanding perusahaan yang diaudit non big-four (Tarigan et.al. 

2022). Perusahaan yang mempergunakan auditor big-four dianggap memiliki komitmen yang 

tinggi untuk menghasilkan laporan yang berkualitas. Konsep tata kelola yang baik menjelaskan 

bahwa mekanisme pengawasan akan memitigasi asimetri informasi yang pada akhirnya 

meningkatkan transparan sehingga investor akan semakin mudah mengukur risiko investasi dan 

pada akhirnya memutuskan untuk membeli saham perusahaan.  

Investor akan cenderung bereaksi positif atas laporan keuangan yang diaudit oleh 

auditor yang berkualitas (Nugrahani, 2012). Laporan tersebut bebas dari salah saji material dan 

menggambarkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Kantor akuntan publik Big-four dianggap 

lebih berkualitas karena memiliki staf dengan diversifikasi keahlian, pengetahuan, dan 

kemampuan yang lebih unggul dibandingkan dengan yang bukan empat besar. Berdasarkan 

telaah literatur dan argumentasi di atas maka hipotesis yang akan diuji ialah sebagai berikut. 

H2: Kualitas audit memoderasi pengaruh sustainability reporting terhadap nilai 

perusahaan 

Berdasarkan penjelasan pada bagian sebelumnya maka kerangka berpikir hubungan 

antarvariabel yang dianalisis tampak pada Gambar 1  berikut.   

 

 

 

 

Gambar 1. Rerangka Konseptual 
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Variabel independent penelitian ini adalah sustainability reporting, sedangkan variabel 

dependen adalah nilai perusahaan. Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah kualitas 

audit. Variabel kontrol yang dipertimbangkan adalah ukuran perusahaan dan debt to asset ratio 

(DAR). 

 

METODE PENELITIAN 

Sampel dan Pengumpulan Data 

Dalam menentukan jumlah sampel yang digunakan, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu cara pengambilan sampel dari tiap-tiap subpopulasi dengan memperhitungkan 

besar kecilnya sub-sub populasi tersebut. Sampel yang digunakan di penelitian ini adalah 

perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode waktu tiga 

tahun, yaitu dari 2016 hingga 2019 dengan kriteria sebagai berikut. 

1. Perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di bursa efek Indonesia sejak tahun 2016 

hingga tahun 2019 dan tidak didelisting selama tahun tersebut. 

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan (sustanaibility reporting) perusahaan 

secara terpisah serta perusahaan yang menampilkan seluruh data yang digunakan pada 

penelitian ini. 

3. Perusahaan yang menyajikan dan mengungkapkan aspek-aspek dalam laporan 

keberlanjutan sesuai dengan indikator GRI-G4.  

 

Tabel 1. Jumlah Sampel 
 

No Kriteria Jumlah 

1 
Seluruh perusahaan publik terdaftar di BEI periode 2016 sampai 

dengan 2019. 
713 

2 Perusahaan publik sektor keuangan. -95 

3 
Perusahaan publik nonkeuangan yang tidak mempublikasikan 

sustainability reporting secara terpisah. 
-586 

Perusahaan dan data yang dijadikan sampel penelitian. 32 

Data outlier (data yang memiliki kategori ekstrim) -5 

Jumlah sampel penelitian setelah outlier. 27 

 
 

Pemilihan sampel dilakukan sebagai pertimbangan atas karakteristik tertentu (purposive 

sampling) dengan tujuan mendapatkan sampel yang tepat dan relevan dalam menjawab masalah 

penelitian. Oleh karena itu, diperlukan beberapa kriteria dalam hal penetuan sampel. Tabel 1 

menjelaskan jumlah data sebanyak 713 perusahaan setelah dikurangi dengan pembatasan-

pembatasan kriteria, yaitu terdapat 95 perusahaan di sektor keuangan, lalu dikurangi kembali 
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dengan perusahaan nonkeuangan yang tidak mempublikasikan sustainability reporting secara 

terpisah dan berturut-turut selama periode pengamatan sejumlah 586 perusahaan. Selanjutnya, 

terdapat 5 perusahaan yang memiliki kategori unik atau ekstrim (outlier). Akhirnya, diperoleh 

jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian sebanyak 27 perusahaan.  (Jumlah data 

perusahaan yang telah disajikan merupakan jumlah gabungan dari data perusahaan manufaktur 

dan sektor lainnya, kecuali sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2016 sampai dengan 2019.  

Data outlier adalah kasus data yang memiliki karakteristik unik dan muncul dalam 

bentuk nilai ekstrim untuk sebuah variabel tunggal atau kombinasi (Ghozali, 2017). 

Pendeteksian terhadap data outlier dalam penelitian ini dengan menentukan nilai batas yang 

akan dikategorikan dengan cara mengkonversi nilai data ke dalam skor standardized (absolute 

standardized).  

 

 

Pengukuran Variabel 

Variabel Dependen 

 Variabel dependen merupakan tema utama para peneliti. Penelitian dilakukan untuk 

memahami dan menggambarkan variabel dependen (Sekaran dan Bougie, 2016). Variabel 

dependen pada penelitian ini ialah nilai perusahaan yang diproksikan dengan Tobin’s Q yang 

dapat dihitung dengan rumus berikut. 

 

 
 

Variabel Independen 

 Sesuai pedoman RI-G4, pada penelitian ini cara mengukur sustainability reporting diukur 

dengan memberikan indeks pengungkapan pada setiap indikator aspek yang terdapat dalam 

laporan keberlanjutan perusahaan dan dikenal dengan istilah sustainability report disclosure index. 

Perhitungan Sustainability report disclosure index (SRDI) dilakukan dengan memberi skor 1 (satu) 
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jika satu item indikator diungkapkan perusahaan dan memberi skor 0 (nol) jika tidak 

diungkapkan. Setelah seluruh item pada indikator diberikan skor, kemudian dijumlahkan untuk 

memperoleh nilai jumlah item yang diungkapkan pada masing-masing perusahaan.  

Rumus perhitungan SRDI dapat dinyatakan sebagai berikut. 
 

 
 
 

Variabel Moderasi 

 Variabel moderasi adalah variabel yang diduga dapat mempengaruhi hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Dalam kata lain variabel moderasi adalah variabel 

ketiga yang dapat mengubah pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen 

(Sekaran dan Bougie, 2016). 

Variabel moderasi yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitas audit yang 

diproksikan dengan memberi skor. Suatu perusahaan akan diberi skor 1 apabila laporan 

keuangan auditan dihasilkan oleh KAP big-four dan diberi skor 0 jika sebaliknya. KAP big-four 

di Indonesia berdasarkan database akuntan publik yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan pada tahun 2020  adalah KAP Hadi Susanto, Tanudiredja, Wibisana dan Rekan 

KAP Sidharta dan Wijaya dan Rekan, KAP Sarwoko dan Sanjoyo, Prasetyo Purwantono dan 

Rekan, KAP Hans Tuanakota & Osman Bing Satrio. 

 

Variabel Kontrol 

 Dalam penelitian ini, penulis merasa dibutuhkannya variabel kontrol untuk 

mengendalikan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen agar tidak 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti. Hal itu diharapkan dapat 

mengendalikan dampak variabel moderasi (kualitas audit) sehingga penelitian ini menggunakan 

dua variabel kontrol dengan penjelasan sebagai berikut. 

 

1) Size (Ukuran Perusahaan) 
Dalam penelitian ini dibutuhkan sebuah skala pengklasifikasian besar atau kecilnya 

sebuah perusahaan berdasarkan jumlah ekuitas yang dimiliki para pemegang saham dan 
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pemilik modal untuk mencapai tujuannya. Selain itu, ukuran perusahaan dianggap 

mampu menjadi sebuah indikator dalam menentukan nilai sebuah perusahaan karena 

merupakan cerminan dari total aset yang perusahaan miliki. Maka ukuran perusahaan 

diukur dengan cara melogaritma natural total aset yang dimiliki masing-masing 

perusahaan yang menjadi subjek dalam variabel bebas pada penelitian ini (Asas, 2016). 

 

 
 
Keterangan : 

SIZE  = Ukuran Perusahaan 
Ln  = Logaritma Natural 
Total Asset = Total Aktiva Perusahaan 

 

2) Leverage (DAR) 

Laverage merupakan pengukur untuk mengetahui seberapa besar aset perusahaan yang 

dibiayai melalui utang. Dengan demikian, dalam model penelitian ini dianggap mampu 

memberikan tambahan pengendalian atas variabel kontrol lainnya, yaitu ukuran 

perusahaan (size) atas pengaruh variabel bebas (sustainability reporting) terhadap variabel 

terikat (nilai perusahaan) dari faktor-faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Leverage dirumuskan dengan formulasi sebagai berikut. 

 

 
 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 2 menunjukkan nilai statistik deskriptif dari rata-rata (mean), minimum, maksimum, dan 

standar deviasi.  

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SRDI 108 0.054 0.780 0.271 0.136 
Tobin’s Q 108 -0.143 0.561 0.111 0.142 
Size 108 28.713 33.494 30.761 1.059 
DAR 108 0.133 1.922 0.550 0.256 

 

Pengungkapan sustainability reporting memiliki rata-rata 0.271 atau 27% dengan nilai maksimum 

78% dan nilai minimum 5%. Rata-rata ini menunjukkan bahwa pengungkapan yang dilakukan 
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perusahaan yang diobservasi sebanyak 27% dari kriteria yang ditetapkan oleh GRI-G4. Nilai 

rata-rata ini tidak begitu tinggi karena memang pengungkapan sustainability reporting masih 

bersifat sukarela. Nilai rata-rata Tobin’s Q relativef rendah, yaitu  sebasar 11%. Rata-rata nilai 

perusahaan mengindikasikan bahwa harga pasar saham dan pendanaan dari kreditur hanya 

11% dari total aset.  

 

Tabel 3. Proporsi KAP Big-Four dan Non Big-Four 

 

 Big Four Non-Big Four Total 

Frekuensi 
Presentasi 

65 43 108 

60% 40% 100% 

 
Pada kualitas audit (AQ) memiliki nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 

1. Nilai 0 dan 1 merupakan nilai yang digunakan sebagai variabel dummy, di mana nilai 0 

ditujukan untuk perusahaan yang diaudit oleh KAP yang tidak terafiliasi dengan big-four dan 

nilai 1 ditujukan untuk perusahaan yang diaudit oleh KAP yang terafiliasi dengan big-four. Pada 

Tabel 3 terdapat frekuensi penggunaan KAP big-four dan non big-four. Perusahaan menggunakan 

KAP yang terafiliasi big-four sebesar 60% dan sisanya sebesar 40% menggunakan KAP non big-

four. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang diobservasi  lebih banyak memilih 

kantor akuntan publik yang terafiliasi dengan big-four. 

 

Hasil Tahapan Uji Asumsi Klasik 

 
 

 
 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas K-S 
 
 

Berdasarkan hasil output statistik grafik normalitas data diperoleh nilai probability > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi dengan normal dan dapat diteruskan pada 

hipotesis. 
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 
 

 
 

Berdasarkan output data yang dihasilkan antarhubungan variabel independen dapat 

dilihat bahwa nilai VIF yang terlihat < 10. Selama variabel x atau independen tidak melebihi 

10 maka bebas multikolinieritas. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

Berdasarkan output statistik didapat nilai probability > 0,05 maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi heterogen data antarvariabel independen. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 
 

Berdasarkan output statistik nilai durbin watson adalah 1.951650, dimana lebih besar 

dari nilai tabel durbin watson dL 1.0836 dan nilai tabel durbin watson dU 1.7527. Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan tidak terjadi auto korelasi atau dapat dinyatakan asumsi uji auto 

korelasi dapat dipenuhi. 

 
 

Hasil Uji Regresi Data Panel 

 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi 

 

 

Dapat dilihat pada Tabel 7 bahwa uji koefisien determinasi mendapatkan hasil sebesar 

0,462 atau 46,2%. Hal tersebut memiliki arti bahwa nilai perusahaan mampu dijelaskan sebesar 

46,2% oleh variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini. Sementara 

sisanya sebesar 53,8% dapat dipengaruhi serta dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya yang 

tidak digunakan dalam penelitian. Nilai signifikansi F-value sebesar 0,000, yaitu < dari 0,05 

menunjukkan bahwa model yang ada layak untuk digunakan dalam penelitian ini 

Berdasarkan hasil pada Tabel 7 dapat dilihat hasil uji-t untuk masing-masing variabel 

sebagai berikut. 

1. Variabel sustainability reporting (SRDI) memiliki nilai signifikan sebesar 0,0396. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji-t < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H1 diterima. 

2. Variabel moderasi sustainability reporting dengan kualitas audit (SRDI_KUA) memiliki 

nilai signifikan sebesar 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikan uji-t < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 

 

Pembahasan Penelitian 

Pengaruh sustainability reporting terhadap nilai perusahaan 

Hasil pengolahan uji hipotesis t statistik menunjukkan bahwa nilai t hitung sustainability 

reporting sebesar 2,084126, sedangkan nilai ttabel dengan dk (dk=27-2=25) adalah 1,70814. Jadi, 

thitung 2,084126 > ttabel 1,70814 dan nilai prob 0,0396 < 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak 

Variabel Independen Hipotesis Hasil Koefisien t Stat Prob Kesimpulan

Constanta 0.636975 3.045277 0.0030 -

SRDI + - 0.116092 2.084126 0.0396 Ha1 Diterima

KUA - 0.218903 8.229291 0.0000 -

SRDI_KUA +/- - -0.330706 -5.190500 0.0000 Ha2 Diterima

SIZE + -0.021067 -3.430126 0.0009 -

DAR + 0.121426 2.528780 0.0130 -

R

R²

Adjusted R²

F. Sig

Variabel Dependen : Tobin's Q

0.000

0,435

0.462

0.679
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dan Ha1 diterima yang bermakna bahwa sustainability reporting memiliki pengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Temuan empiris ini menunjukkan bahwa hipotesis yang 

menyatakan bahwa variabel bebas sustainability reporting berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

terbukti.  

Pada perkembangan era globalisasi ekonomi saat ini, banyak tekanan yang 

mensyaratkan sebuah perusahaan untuk dapat mengungkapkan segala informasi dari aspek 

nonkeuangan sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan mampu meningkatkan kesadaran 

perusahaan terhadap konsep triple bottom line (people, planet, profit) sebagai tambahan informasi 

yang dapat disajikan kepada publik terhadap kondisi perusahaan. Dengan demikian, 

sustainability reporting mampu membangun ketertarikan para pemegang saham dengan visi 

jangka panjangnya dalam kebijakannya untuk menggerakan nilai perusahaan karena laporan 

keberlanjutan ini dapat mendemonstrasikan tingkat akuntabilitas, responsibilitas dan 

transparansi perusahaan kepada investor, dan stakeholder lainnya. 

Hal ini mendukung temuan empiris yang dilakukan oleh Anna (2019) dan berlawanan 

dengan hasil temuan empiris yang dilakukan oleh Gunawan dan Mayangsari (2015), Sawitri 

dan Setiawan (2017) serta Pratami dan Jami (2021) yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh atas pengungkapan laporan keberlanjutan (sustainability reporting) terhadap 

peningkatan nilai sebuah perusahaan publik. 

 

Pengaruh sustainability reporting terhadap nilai perusahaan dengan kualitas audit sebagai 

variabel moderasi 

Kualitas audit yang diukur dengan reputasi auditor independen diperkirakan dapat 

memperkuat hubungan sustainability reporting dan nilai perusahaan karena dapat memberikan 

sinyal positif atas informasi keuangan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan kepada para 

pemegang saham yang bergerak di pasar. Hasil analisis menunjukan bahwa variabel kualitas 

audit mampu memoderasi  hubungan antara sustainability reporting dengan nilai perusahaan.  

Efek moderasi kualitas audit dalam penelitian ini memperlemah pengaruh hubungan 

antara sustainability reporting  dengan kinerja perusahaan. Hasil ini dapat diintepretasikan bahwa 

auditor eksternal mempengaruhi  hubungan kualitas laporan dengan kinerja perusahaan. 

 

 

SIMPULAN 

Simpulan 

 
Berdasarkan hasil pengujian dari kedua hipotesis pada penelitian ini maka dapat disimpulkan 

bahwa sustainability reporting berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor nonkeuangan 
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yang terdaftar di BEI. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa kualitas audit yang 

diukur menggunakan skala ukuran KAP memoderasi pengaruh sustainability reporting terhadap 

nilai perusahaan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, pertama adalah terdapat justifikasi dalam 

proses penilaian indeks pengungkapan sustainability reporting sehingga ada kemungkinan tidak 

objektifnya hasil penghitungan indeks  yang didapatkan. Penelitian berikutnya dapat 

menggunakan peer review dalam penilaian pengungkapan sustainability reporting sehingga dapat 

menghasilkan penilaian yang objektif. Keterbatasan berikutnya adalah bahwa penelitian ini 

tidak dapat digeneralisasi untuk semua perusahaan yang terdaftar di BEI karena tidak 

mengikutsertakan perusahaan yang berada dalam sektor keuangan. Implikasi hasil penelitian 

ini adalah bahwa perusahaan perlu mempertimbangkan untuk menyusun sustainability reporting 

karena terbukti secara empiris memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Dalam 

mempelajari topik sustainability reporting  dan nilai perusahaan perlu mempertimbangkan  efek 

kualitas audit sebagai variabel moderasi dan melakukan analisis untuk setiap aspek pelaporan 

berkelanjutan.  
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